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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penyebaran Foto atau VVideo Seseorang Tanpa Izin di Media
Sosial Dalam Perspektif Undang-Undang No. 27 Tahun 2022 Tentang
Perlindungan Data Pribadi dan Perspektif Fikih Jurnalistik™ ini ditulis oleh Maytha
Shalsa Nabilla, NIM 126103213291, dengan pembimbing Dr. Siti Khoirotul Ula,
M.H.I.

Kata Kunci: Penyebaran Foto, Tanpa Izin, Media Sosial, Fikih Jurnalistik.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perkembangan teknologi dan
komunikasi yang membawa masyarakat kedalam kemudahan bertukar informasi.
Kemudahan pertukaran informasi ini, juga dimudahkan dengan adanya media
sosial. Namun seiring berjalannya waktu, kemudahan ini juga menimbulkan
masalah seperti penyebaran foto atau video seseorang tanpa izin yang melanggar
hak privasi individu. Meski telah diatur dalam berbagai peraturan perundang-
undangan seperti Undang-Undang Hak Cipta, Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik, Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi, serta didukung
oleh Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia 1948, namun masih banyak masyarakat
yang belum memahami pengaruh hukumnya.

Penelitian ini memiliki rumusan masalah: (1) Bagaimana perlindungan hukum
terkait peyebaran foto atau video seseorang tanpa izin di media sosial?; (2)
Bagaimana pertanggungjawaban hukum mengenai penyebaran foto atau video
seseorang tanpa izin di media sosial?; (3) Bagaimana pandangan fikih jurnalistik
mengenai penyebaran foto atau video seseorang tanpa izin di media sosial.?.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis perlindungan hukum
tentang penyebaran foto atau video tanpa izin di media sosial; (2)
pertanggungjawaban hukum penyebaran foto atau video tanpa izin di media sosial;
(3) mengetahui pandangan fikih jurnalistik mengenai penyebaran foto atau video
tanpa izin di media sosial.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
yuridis normatif. Penelitian ini menekankan pada analisis terhadap norma hukum
yang telah tertulis dalam perundang-undangan serta bahan hukum lainnya. Sumber
data yang diteliti adalah dari peraturan perundang-undangan yang berhubungan
dengan penelitian.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perlindungan hukum bagi
korban meliputi langkah preventif dan represif, di mana Undang-Undang
Perlindungan Data Pribadi mengatur kewajiban persetujuan dalam pemrosesan
data, dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik memberikan hak
atas kendali informasi serta penghapusan data yang merugikan. Dalam hal ini,
penulis berpendapat bahwa sistem hukum Indonesia telah menyediakan landasan
yang kuat untuk melindungi privasi di era digital. (2) Pelaku penyebaran foto atau
video tanpa izin dapat dikenai sanksi pidana dan perdata. Secara pidana, pelaku
dapat dipidana hingga 6 tahun dan didenda Rp 6 miliar berdasarkan Undang-
Undang Perlindungan Data Pribadi dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik. Secara perdata, korban dapat menuntut ganti rugi sesuai Pasal 1365 dan
1366 KUHPerdata. (3) Fikih jurnalistik Islam menekankan pentingnya penyebaran
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informasi yang adil, bermanfaat, dan tidak merugikan, dengan berlandaskan pada
prinsip tabayyun serta menjauhi fitnah, ghibah, dan ujaran kebencian. Etika ini
bersifat fleksibel sesuai konteks sosial, demi menjaga kemaslahatan umat dan
menjunjung magashid al-syari’ah.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Unauthorized Dissemination of Photos or Videos of Persons on
Social Media in the Perspective of Law No. 27 of 2022 concerning Personal Data
Protection and Journalistic Figh Perspective" was written by Maytha Shalsa
Nabilla, NIM 126103213291, with the supervisor Dr. Siti Khoirotul Ula, M.H.I.

Keywords: Photo Distribution, Without Permission, Social Media, Journalistic
Figh.

This research is based on the development of technology and communication
that brings the community to the ease of exchanging information. The ease of
exchanging information is also facilitated by the existence of social media. But over
time, this convenience also poses problems such as the unauthorized dissemination
of someone's photos or videos that violate the privacy rights of individuals.
Although it has been regulated in various laws and regulations such as the
Copyright Law, the Electronic Information and Transaction Law, the Personal Data
Protection Law, and is supported by the 1948 General Declaration of Human
Rights, there are still many people who do not understand the influence of the law.

This research has the following problems: (1) What is the legal protection
related to the dissemination of photos or videos of someone without permission on
social media?; (2) What is the legal accountability for spreading someone’s photos
or videos without permission on social media? (3) What is the view of journalistic
figh regarding the dissemination of photos or videos of people without permission
on social media. So this study aims to (1) analyze legal protection regarding the
dissemination of photos or videos without permission on social media; (2) legal
liability for the unauthorized dissemination of photos or videos on social media; (3)
to know the views of journalistic jurisprudence regarding the dissemination of
photos or videos without permission on social media.

The research method used in this study is a type of normative juridical research.
This research emphasizes the analysis of legal norms that have been written in
legislation and other legal materials. The source of the data studied is from the laws
and regulations related to the research

The results of this study show that: (1) Legal protection for victims includes
preventive and repressive measures, where the Personal Data Protection Law
regulates the obligation of consent in data processing, and the Information and
Electronic Transactions Law provides the right to control information and the
deletion of harmful data. In this regard, the author argues that the Indonesian legal
system has provided a strong foundation to protect privacy in the digital age. (2)
The perpetrator of distributing photos or videos without permission may be subject
to criminal and civil sanctions. Criminally, the perpetrator can be sentenced to up
to 6 years and fined Rp 6 billion based on the Personal Data Protection Law and the
Electronic Information and Transaction Law. Civilly, victims can claim
compensation in accordance with Articles 1365 and 1366 of the Civil Code. (3)
Islamic journalistic jurisprudence emphasizes the importance of disseminating
information that is fair, useful, and harmless, based on the principle of tabayyun
and avoiding slander, ghibah, and hate speech. This ethics is flexible according to
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the social context, in order to maintain the benefit of the ummah and uphold
magashid al-shari‘ah
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